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Antioxidant Power Test of Extracts and Fractions of Paliasa Plant 

(Kleinhovia hospita L.) with DPPH Method 

 

Anisha Nur Rohmah  

(08061182025014) 

 

ABSTRACT 

Paliasa (Kleinhovia hospita L.) belongs to Malvaceae family with high 

potential as a medicinal plant because it contains flavonoids,tannins,saponins, 

steroids and phenolic compounds. This study aims to measure total phenolic content 

and antioxidant power in extracts and fractions of stem bark, leaves, and root bark 

of Paliasa and the correlation between antioxidant and total phenolic. Testing the 

total phenolic content with Folin-ciocalteu method used KTFe value parameter to 

show the amount of phenolic in a sample. Antioxidant power test with DPPH 

method used IC50 parameter to show the amount of antioxidant contained. The 

results of the study of total phenolic content obtained the largest to smallest 

phenolic content in a row is F.EA Root bark, Root bark extract, F.EA stem bark, 

Stem bark extract, F.E root bark, F.EA leaf, F.E leaf, F.NH leaf, F.NH root bark, 

F.NH stem bark. The largest KTFe results were in the ethyl acetate fraction sample 

of Paliasa Root Bark with a KTFe value of 163.236 ± 0.917 mgGAE/g. The results 

of antioxidant power test in this study were obtained in the ethyl acetate fraction 

sample of Paliasa Root Bark with an IC50 value of 57.4915ppm and the extract 

sample of Paliasa root bark with an IC50 value of 88.694ppm including a strong 

antioxidant category. These results can confirm that there is antioxidant power in 

each part of the plant, the best antioxidant with a strong category is in the solvent 

sample ethyl acetate fraction and ethanol extract of paliasa root bark and the 

correlation between antioxidant power and total phenolic where the greater the 

antioxidant power the greater the total phenolic content in the sample. 
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Uji Daya antioksidan Ekstrak dan Fraksi-Fraksi pada Tanaman Paliasa 

(Kleinhovia hospita L.) dengan Metode DPPH 

 

Anisha Nur Rohmah  

(08061182025014) 

 

ABSTRAK 

Tanaman Paliasa (Kleinhovia hospita L.) termasuk dalam famili Malvaceae 

dengan potensial tinggi sebagai obat lever, hepatitis, dan kolesterol.  Tanaman ini 

mengandung senyawa  flavonoid, tannin, saponin, steroid dan fenolik. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengukur kadar fenolik total dan daya antioksidan pada ekstrak 

dan fraksi kulit batang, daun, dan kulit akar Tanaman Paliasa serta korelasi antara 

daya antioksidan dan fenolik total. Pengujian kadar fenolik total dengan metode 

Folin-ciocalteu digunakan parameter nilai Kadar Fenolik Total (KTFe) untuk 

menunjukkan besar fenolik suatu sampel. Uji daya antioksidan dengan metode 

DPPH digunakan parameter IC50 untuk menunjukkan besar antioksidan yang 

terkandung. 3. Hasil KTFe terbesar berada pada sampel fraksi etil asetat Kulit Akar 

Paliasa dengan nilai KTFe 163,236  ± 0,917 mgGAE/g. Hasil uji daya antioksidan 

pada penelitian ini didapatkan pada sampel fraksi etil asetat Kulit Akar Paliasa 

dengan nilai IC50 sebesar 57,4915 ppm dan sampel ekstrak Kulit akar paliasa 

dengan nilai IC50 sebesar 88,694 ppm termasuk kategori antioksidan kuat. Hasil 

tersebut dapat mengkonfirmasi bahwa adanya daya antioksidan pada setiap bagian 

tanaman, antioksidan terbaik dengan kategori kuat terdapat pada sampel pelarut 

fraksi etil asetat dan ekstrak etanol bagian kulit akar paliasa serta data hasil uji 

korelasi Spearman menunjukkan adanya korelasi antara daya antioksidan dan 

fenolik total dimana semakin besar daya antioksidan semakin besar pula kandungan 

fenolik total dalam sampel. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Tanaman Paliasa,Antioksidan, DPPH, Kadar Total Fenolik, 

Fraksi, Ekstrak 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi yang saat ini semakin berkembang hal tersebut juga dapat 

mempengaruhi berbagai bidang di dunia, salah satunya di dalam dunia kesehatan 

manusia. Penyakit seperti stress oksidatif dapat memicu penyakit lain seperti 

kanker, infark jantung, diabetes melitus menjadi penyakit yang sering terjangkit 

pada manusia. Hal tersebut disebabkan karena sebagian manusia pada saat sekarang 

ini tidak mendapatkan asupan antioksidan yang cukup dari makanan yang 

dikonsumsi, dimana hal tersebut yang menjadi latar belakang sehingga timbul 

beberapa penyakit tersebut (Ghozaly & Safitri, 2016). 

Antioksidan merupakan salah satu senyawa kimia yang dapat mendonorkan 

satu atau lebih elektron kepada senyawa yang bersifat radikal bebas. Hal tersebut 

menyebabkan reaksi radikal bebas dapat terhambat (Hariyanti et al., 2021). 

Antioksidan bersifat lebih stabil sehingga mempunyai kemampuan untuk 

menstabilkan radikal bebas yang pada dasarnya bersifat tidak stabil. Hal ini 

dilakukan dengan melengkapi elektron yang kurang pada senyawa radikal bebas 

tersebut (Hani & Milanda, 2016). Suatu senyawa yang diduga memiliki aktivitas 

antioksidan dapat diukur dengan nilai IC50, dimana semakin rendah nilai IC50 maka 

semakin tinggi aktivitas antioksidannya (Rahmi, 2017). 

Indonesia dikenal dengan kaya akan tanaman dan mempunyai banyak kearifan 

lokal, salah satunya berupa pemanfaatan tanaman sebagai pengobatan (Nurchayati 

& Ardiyansyah, 2019). Indonesia memiliki banyak tanaman obat yang mempunyai 
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daya antioksidan tetapi hal ini belum terbukti secara penelitian. Hal tersebut 

membuat para peneliti ingin meneliti lebih lanjut terkait tanaman tersebut, salah 

satu nya dilakukan pada tumbuhan K.hospital yang penyebarannya banyak 

ditemukan di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan nama daerah Paliasa, Tahonga 

(Makassar) dan Aju pali untuk suku bugis (Wahyuni et al., 2017).  

Berdasarkan penelitian Suryani et al (2017), Paliasa (Kleinhovia hospital L.) 

diketahui mengandung senyawa aktif eleutherol dan kaempferol 3-glukosida yang 

berfungsi sebagai zat antioksidan. Skrinning fitokimia tumbuhan ini diperoleh 

senyawa flavonoid, tannin dan saponin yang mempunyai potensi menurunkan kadar 

kolesterol. Kandungan dari senyawa flavonoid yang ada pada ekstrak etanol paliasa 

diduga memiliki efek antipiretik.  

Berdasarkan penelitian Paramita (2016), kulit batang dan akar K. hospital 

yang diisolasi menghasilkan senyawa triterpenoid, 2,3-dihidroksi-12-oleanen-28-

oat yang menunukkan keaktifan terhadap sel leukimia murin (P388) dengan IC50 

sebesar 15 ug/mL. Hasil Penelitian Dini (2006) yang dilakukan terhadap fraksi 

kloroform dari kulit batang tumbuhan paliasa juga ditemukan senyawa golongan 

terpenoid yang diduga turunan senyawa lupeol.  

Beberapa penelitian juga melakukan pengujian antioksidan terhadap tanaman 

paliasa (Kleinhovia hospita L.) dengan menggunakan berbagai jenis pelarut. 

Berdasarkan penelitian Hasanuddin & Andini (2017), diketahui daun paliasa yang 

diekstrak secara maserasi dengan pelarut etanol memiliki peran aktif dalam 

meredam senyawa radikal bebas dengan nilai IC50 yang didapatkan sebesar 0,106 

mg/ml. Penelitian tersebut dilakukan dengan control positif vitamin C dengan IC50 
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sebesar 0,106 mg/ml. Penelitian lain juga didapatkan nilai IC50 ekstrak daun 

Paliasa dalam bentuk granul instan pada hari ke-1 formula I,II,III berturut adalah 

148,117 ppm; 145,936 ppm; dan 156,283 ppm dan pada hari ke-28 formula I,II,III 

berturut adlah 177,178 ppm; 175,154 ppm dan 185,556 ppm (Najihudin et al., 

2019). 

Penelitian lain juga melakukan pengujian antioksidan dengan pelarut N-

heksan, seperti halnya penelitian Hasanuddin & Andini (2017), yang memperoleh 

ekstrak daun N-heksan mempunyai peran dalam meredam radikal bebas dengan 

nilai IC50 sebesar 3,113 mg/ml. Penelitian yang sama juga melakukan uji 

kandungan antioksidan dengan menggunakan pelarut etil asetat, dimana fraksi etil 

asetat juga terbukti berperan dalam meredam senyawa radikal dengan IC50 yang 

didapatkan sebesar 4,556 mg/ml. . Penelitian tersebut dilakukan dengan control 

positif vitamin C dengan IC50 sebesar 0,106 mg/ml. 

Penelitian ini belum ada data yang lengkap berdasarkan ekstraksi maupun 

fraksinasi terhadap antioksidan yang spesifik pada setiap bagian tanaman Paliasa. 

Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian untuk mengembangkan lebih jauh serta 

menganalisis daya antioksidan pada beberapa organ tanaman Paliasa (Kleinhovia 

hospital L.). Selain itu pada penelitian kali ini, dianalisis juga kadar fenolik total 

dari kulit batang, daun dan kulit akar tanaman dimana dalam peneliti terdahulu 

belum terlalu banyak yang menganalisis. Penelitian dilakukan dengan variasi 

perlarut etanol 96%, etil asetat dan n-heksan dengan menggunakan metode DPPH. 

Dipilihnya metode DPPH ini dikarenakan metodenya yang sederhana untuk 

dilakukan, peka, serta hanya memerlukan sampel dalam jumlah yang kecil.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah kadar total fenolik dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol tanaman Paliasa (Kleinhovia hospital L.)?  

2. Bagaimana daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol dari tanaman Paliasa (Kleinhovia hospital L.)?  

3. Bagaimana korelasi antara daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol tanaman 

Paliasa (Kleinhovia hospital L.)?  

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menentukan kadar total fenolik dari ekstak etanol, fraksi n-heksan, fraksi 

etil asetat, dan fraksi etanol dari tanaman Paliasa (Kleinhovia hospital L.). 

2. Menentukan daya antioksidan dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi etanol dari tanaman Paliasa (Kleinhovia hospital L.). 

3. Mengetahui korelasi antara daya antioksidan dan kadar fenolik total dari 

ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol dari 

tanaman Paliasa (Kleinhovia hospital L.). 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Sebagai sumber informasi mengenai manfaat dari setiap organ tanaman 

Paliasa (Kleinhovia hospital L.) sebagai alternatif bagi masyarakat untuk 

mendapatkan sumber antioksidan alami diluar tubuh. 

2. Penelitian ini diharapkan juga dapat memperluas informasi dan pemahaman 

mengenai pengujian yang dilakukan tentang uji daya antioksidan dan 
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pengukuran kadar senyawa antioksidan terhadap Paliasa (Kleinhovia 

hospital L.) dengan menggunakan metode DPPH. 
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